BAB I
SPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor terpenting yang

bahkan tidak dapat dipisahkan dari gue#®™®sganisasi, lembaga atau sekolah. SDM

ualitas hidupnya. Setiap
insan yang mengikuti pendidikan diharapkan dapat mencapai semua cita-cita yang
mereka inginkan serta diakui oleh masyarakat lainnya. Penyelenggaraan pendidikan
di Indonesia merupakan suatu sistem pendidikan nasional yang diatur secara

sistematis.



Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
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daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang ada dalam suatu perusahaan
disamping sumber daya yang lain seperti modal, material dan mesin. Bagi sebagian
pegawai, harapan untuk mendapatkan uang adalah satu-satunya alasan untuk
bekerja, namun yang lain berpendapat bahwa uang hanyalah salah satu dari banyak

kebutuhan yang terpenuhi melalui kerja. Seseorang yang bekerja akan merasa lebih



dihargai oleh masyarakat di sekitarnya, dibandingkan yang tidak bekerja. Rahayu,

(2018)

Menurut Supardi (2016) Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru
dalam melaksankan tugas pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab atas

peserta didik dibawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi peserta didik.
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Seseorang dengan kinerja yang tinggi dikarakteristikan oleh rasa tanggung

ukur keberhasild

jawab yang tinggi, dalam keberanian mengambil risiko yang dihadapinya. “Kinerja
berasal dari pengertian performance sebagai hasil atau prestasi kerja. Namun,
sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja,

tetapi termasuk bagaimana proses bekerja berlangsung” Wibowo (2007) dalam



Erliawan, (2022). Menurut Mangkunegara (2006) dalam Basalamah et al., (2022).
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab dengan yang
diberikan kepadanya.

Fenomena yang terjadi dilapangan kinerja guru pada saat ini di SMPN 11

Sungai Penuh kurangnya keaslian berinteral
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Crarti semakin tinggi motivasi
suatu organisasi, dan diperkuat dengan learning organization, maka semakin baik

kinerja organisasi tersebut.

Learning organization memiliki peran yang sangat penting dalam

menumbuhkan minat pegawai dalam mengembangkan dan meningkatkan



pengetahuannya Rumijati, (2017). Organisasi pembelajaran (learning organization)
adalah proses berkelanjutan di dalam suatu organisasi yang menyediakan
kelancaran pembelajaran dan pengembangan individu untuk semua pegawai,
dengan tetap menjaga transformasi secara terus menerus, pemberdayaan sumber

daya manusia.

Dalt, R.L (2010) mengexg

organisasi yang dig nya Seml@@i bi paya mengcMgli dan memecahkan
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dalam jurnal karya Biyan dan Susanty (2014) dalam (Efendi & Susanty, 2018).
Terdapat lima sub sistem yang menjadi faktor dalam pembelajaran organisasi,

antara lain:

1) Pembelajaran (Learning)



2) Organisasi (Organization)
3) Manusia (People)

4) Knowledge Sharing

5) Motivasi

Knowledge sharing menurut (Muizu et al, 2018) dalam Hasyim et al.,
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Menurut (Firmansyah, 2014) dalam Sudiarti, (2022) Knowledge sharing
merupakan aktivitas sosial berbagi pengetahuan di komunitas yang tidak hanya

dibatasi akses dan dokumen, melainkan diharuskan terjadi hubungan sosial di



dalam komunitas yang dapat menghasilkan pengetahuan dan pengetahuan itu dapat

digunakan Knowledge sharing selalu diterapkan di dalam setiap perusahaan.

Fenomena yang terjadi dilapangan bahwa kurangnya kemampuan seorang
pemimpin dalam memotivasi bawahannya untuk berbagi informasi dan

pengetahuan.

Menurut Maslow y@#8 dikutip oleh Hasibuan (20%8g . dalam Rahayu, (2018)
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Motivasi adalah kekuatd ang untuk melakukan suatu
Tindakan atau tidak yang pada hakikatnya ada secara internal dan eksternal positif
maupun negatif untuk mengarahkannya sanagat bergantung pada ketangguhan

pemimpin. Menurut Stephen P. Robbins dan Mary Counter (2016) dalam Tarigan

& Priyanto, (2021) motivasi kerja sebagai kesediaan untuk melaksanakan upaya



tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan keorganisasian yang dikondisikan oleh

kemampuan upaya untuk memenuhi kebutuhan individu tertentu.

Menurut Potu (2013) dalam Muntaha & Mufrihah, (2017) menyatakan
bahwa motivasi memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan. Motivasi adalah sikap yang mempengaruhi suatu individu untuk

mencapai hal yang sesui individu. Menurut
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Fenomena yang terjadi dilapangan bahwa pegawai di SMPN 11 Sungai Penuh
kurangnya mendapatkan kebutuhan akan penghargaan, ditunjukkan tidak adanya

pengakuan dan penghargaan berdasarkan kemampuanya.



Kang et al. (2008) serta Kwahk dan Park(2016) dalam Rumijati, (2017)
menemukan bahwa knowledge sharing mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Kinerja karyawanakan mencapai hasil yang maksimal, jika
didukung pengetahuan yang dimiliki, yang dapat berasala dari berbagai sumber

termasuk berbagi pengetahuan bersama rekan kerja. Hasil temuan Ozlen (2015)

serta Wang dan Wang (201 C & inow- ledge sharing dapat
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positif terhadap kinerja R 6 organization terhadap

motivasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan, maka motivasi memiliki peran
dalam mediasi pada pengaruh learning organization terhadap kinerja karyawan
Berdasarkan urian diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil penelitian

denagan judul ”Pengaruh Knowledge Sharing Dan Motivasi Terhadap Kinerja



Guru SMPN 11 Sumgai Penuh Dengan Learnig Organization Sebagai Variable

Intervening”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pg@#aruh Knowledge Sharing ¥gQadap kinerja guru pada

. Bagaimana pengaruh Motivast ternadap Kinerja Guru dengan Learning
Organization sebagai variabel intervening pada SMPN 11 Sungai

Penuh?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan Masalah Tersebut Maka Dapat Disusun Tujuan Dari

Penelitian Ini Adalah:

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Kinerja

Guru Pada SMPN 11 Sungai Penuh

Untuk Mengetahys®Pengaruh MotivaS™grhadap Kinerja Guru Pada
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa
pihak terkait antara lain:

1. Manfaat Praktis



1) Penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberi gambaran tentang
pengaruh knowledge sharing dan motivasi terhadap kinerja guru
SMPN 11 Sungai Penuh serta diharapkan mampu memberikan
sumbangan informasi yang nantinya dapat memberi motivasi

penelitian mengenai masalah sejenis guna penyempurnaan

penelitian ini.
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